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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1.  Latar Belakang  

        Coronavirus disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit infeksi saluran 

pernapasan yang disebabkan oleh severe acute respiratory syndrome virus corona 

2 (SARS-CoV-2) (Audric, 2019). Pandemi COVID-19 merupakan bencana non 

alam yang dapat memberikan dampak pada kondisi kesehatan jiwa dan psikososial 

setiap orang.  

Menurut World health Organization munculnya pandemi menimbulkan 

stres pada berbagai lapisan masyarakat. Dampak pandemi Covid-19 terhadap 

kondisi psikososial di Indonesia menunjukkan bahwa 27% dari 1.319 partisipan 

mengalami stress akut akibat pembatasan sosial, kekurangan kebutuhan dasar, 

ancaman interaksi, dan penyesuian perilaku (Cahyono, 2020). 

Pandemi covid-19 tentunya dapat menimbulkan beberapa masalah 

kesehatan, Terkait hal tersebut dalam Islam telah dinyatakan bahwa Islam 

menghalalkan yang baik untuk jiwa, badan dan akal, sebaliknya mengharamkan 

yang buruk dan merusak, sebagaimana dalam firman Allah SWT : (Kholid, 2017).  

ٰٓايَُّهَا الن   نِِۗ ي  تِ الش يْط  لَْ تتَ بِعوُْا خُطُو  لًا طَي بِاا وۖ  ا فىِ الْْرَْضِ حَل  اسُ كُلوُْا مِم 

بيِْن    انِ هٗ لَكُمْ عَدوٌُّ مُّ

Artinya : 

“Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi dan 

janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaithan; karena sesungguhnya 

syaithan adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah (2):168). 
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Selain ayat di atas, menjaga kesehatan selama covid-19 dapat dilakukan dengan selalu 

menjaga kebersihan. Sebagaimana hadits Nabi yang mengatakan : 

يِ بَ , نَظِيف  يحُِبُّ الن ظَافةََ , كَرِيم  يحُِبُّ الْكَرَمَ , جَوَاد   َ طَيِ ب  يحُِبُّ الط  يحُِبُّ الْجُودَ ,  إنِ  اللَّ 

 فنََظِ فوُا أفَْنيِتَكَُمْ 

Artinya : 

“Sesungguhnya Allah itu baik dan mencintai kebaikan, Bersih (suci) dan mencintai kebersihan, 

Mulia dan mencintai kemuliaan, bagus dan mencintai kebagusan, bersihkanlah rumahmu….” 

(H.R.Tirmidzi dari Saad). 
 

Berdasarkan uraian diatas, pandemi Covid-19 mengakibatkan gangguan kejiwaan, khusus 

nya di Indonesia sebesar 27% orang mengalami stres akut. Oleh karena itu ingin diketahui kaitan 

Covid-19 dengan gangguan jiwa, maka penulis mencoba mengangkat masalah tersebut dalam 

skripsi berjudul “Dampak Covid-19 Terhadap Gangguan Jiwa Ditinjau dari Kedokteran dan 

Islam”. Rumusan masalah penulisan ini berupa : 

I.2.   Permasalahan 

I.2.1.  Apakah yang dimaksud dengan covid-19. 

I.2.2.   Bagaimana kaitan antara pandemi covid-19 terhadap gangguan kejiwaan. 

I.2.3.   Bagaimana dampak Covid-19 terhadap gangguan jiwa ditinjau dari sudut pandang 

kedokteran dan Islam. 

I.3.  Tujuan 

I.3.1. Tujuan Umum  

Mendapatkan informasi mengenai dampak covid-19 terhadap gangguan kejiwaan 

ditinjau dari sudut pandang kedokteran dan Islam. 

I.3.2. Tujuan Khusus  

   I.3.2.1.  Mendapatkan informasi mengenai covid-19. 
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 I.3.2.2.  Mendapatkan informasi mengenai kaitan antara pandemi covid-19 terhadap 

gangguan kejiwaan. 

I.3.2.3.  Mendapatkan informasi mengenai dampak covid-19 terhadap gangguan 

kejiwaan menurut Islam. 

I.4.   Manfaat 

 I.4.1.        Bagi Penulis 

Untuk mendapatkan informasi mengenai dampak covid-19 terhadap gangguan 

kejiwaan serta menambah pengalaman dalam membuat karya ilmiah yang baik dan 

benar. 

       I.4.2.    Bagi Universitas YARSI 

Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

di perpustakaan Universitas YARSI serta menjadi bahan masukan bagi civitas 

akademika mengenai dampak covid-19 terhadap gangguan kejiwaan ditinjau dari 

kedokteran dan Islam. 

       I.4.3.   Bagi Masyarakat  

Diharapkan skripsi ini dapat membantu menambah khasanah pengetahuan 

masyarakat mengenai dampak covid-19 terhadap gangguan kejiwaan ditinjau dari 

kedokteran dan Islam. 

 


